MANAJEMEN
PERBANKAN

‘

Kondisi Kond|5| R

(=54

Perbankan

.

di Indonesia L‘

R4 I s ae

Memahami kondisi terkini industri perbankan
dalam mendukung perekonomian Indonesia
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Eapaian Pembelajaran

Setelah mengikuti pertemuan ini, mahasiswa diharapkan mampu:
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Mahasiswa dapat Mahasiswa dapat
mengenali perjalanan memahami dampak
dan evolusi perbankan dari era deregulasi,
Indonesia dari masa krisis moneter, dan
ke masa. proses pemulihan.

@ Memahami sejarah 0 Menganalisis dinamika
sebagai landasan masa depan perubahan industri perbankan

ILMU PERBANKAN
.I UNTUK NEGERI YANG LEBIH BAIK

BANK KUAT
INDONESIA
LEBIH MAJU

Mahasiswa dapat
menjelaskan Arsitektur
Perbankan Indonesia (API)
sebagai cetak biru industri
perbankan modern.

/ Mengaitkan konsep API
‘O, dengan pengembangan perbankan
masa depan
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PERBANKAN UNTUK MEMBANGUN
MASA DEPAN

Era Sebelum Deregula5| (Hingga Awal 1980 an)
Bank Serba Diatur

Pada era ini, pemerintah memegang kendali penuh atas industri perbankan.
Bank lebih berfungsi sebagai agen pembangunan daripada entitas bisnis murni.

Karakteristik Utama:
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Sangat Kaku Dominasi Bank Ruang Gerak Sempit

Pemerintah mengatur Pemerintah Bank swasta sulit

suku bunga, jenis kredit Bank BUMN seperti BRI berkembang dan T % J(LITAS
yang boleh disalurkan, dan BNI sangat dominan, inovasi produk g, A e X STA o SEMBANGUNAN
hingga alokasi dana. masing-masing dengan hampir tidak ada. ol UNT

fokus sektornya. 27 - S ‘ NASIONAL

Analogi

Perbankan saat itu seperti sebuah warung tunggal dengan menu yang sudah ditetapkan pemerintah.
Semua orang mendapat layanan yang sama, tanpa banyak pilihan.
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2. Era Deregulasi (1983 - 1997):
Ledakan Industri Perbankan %

Melalui serangkaian kebijakan seperti Paket Juni 1983 (Pakjun) dan Paket Oktober 1988 (Pakto),
pemerintah “membuka pintu” industri perbankan. Bank diberi kebebasan untuk menentukan suku bunga
membuka cabang, dan meluncurkan produk baru. Syarat pendirian bank baru pun dipermudah.

DARI LIBERALISASI
MENUJU PERTUMBL
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it
~ 1y

Jumliah Bank
Melonjak

Dari 111 bank menjadi
240 bank hanya
dalam 6 tahun.

Kompetisi ') BankSwasta
Meningkat o Berkembang Pesat

Bank berlomba-lomba
menarik nasabah dengan
produk kreatif seperti
tabungan berhadiah

dan deposito bunga tinggi.

Muncul pemain-pemain baru
yang agresif seperti
Bank Lippo dan Bank Danamon.
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LippoBank ,5;,,'3,“0,, ‘

LEBIH BANYAK
PILIHAN UNTUK

Analogi
Industri perbankan berubah menjadi seperti sebuah mal besar yang ramai. AR A AT
Nasabah bebas memilih “tenant” (bank) sesuai selera bunga, hadiah, dan layanannya.
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3 Puncak Krisis Moneter (1997—1998)
Sistem yang Runtuh

Ledakan industri yang tidak diimbangi pengawasan ketat terbukti rapuh saat
badai krisis moneter datang. Nilai tukar Rupiah anjlok drastis, banyak perusahaan
gagal bayar utang, dan kredit macet di perbankan meledak.

‘.9 Lumpuhnya Kepercayaan

g.‘. Nasabah panik dan berbondong-bondong menarik simpanan
s (bank rush).

Banyak Bank Kolaps

l li Puluhan bank dilikuidasi karena modalnya habis
L tergerus kerugian.

‘ Intervensi Pemerintah

i'r Pemerintah terpaksa turun tangan dengan memberikan I
@ Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) dan membentuk

Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN).

Mal besar yang ramai itu tiba-tiba roboh karena fondasinya tidak kuat.
“Tenant” bangkrut, pengunjung lari, dan pemerintah harus turun tangan
membersihkan puing-puingnya.

BELAJAR DARI MASA LALU
UNTUK SISTEM KEUANGAN
YANG LEBIH KUAT

PERBANKAN YANG SEHAT, EKONOMI YANG KUAT

“Krisis adalah pelajaran berharga
untuk membangun sistem keuangan
yang lebih kuat.”

PERTEMUAN 2
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4. Era Pasca-Krisis dan Restrukturisasi:
Membangun Fondasi Baru

Setelah krisis, pemerintah menyadari bahwa jumlah bank yang terlalu banyak
dan lemah harus dibenahi. Solusinya adalah konsolidasi dan penguatan regulasi.
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Langkah Utama:
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Merger Bank BUMN
Empat bank pemerintah

(BDN, BBD, Bapindo, Bank Exim)
digabung menjadi satu entitas
yang kuat, yaitu Bank Mandiri.

REGULASI
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Penguatan Regulasi

Bank Indonesia memperketat
pengawasan dan mewajibkan
bank menerapkan prinsip

Program Rekapitalisasi

Pemerintah menyuntikkan
modal ke bank-bank yang
masih bisa diselamatkan

agar tetap beroperasi dan
lebih kuat.

kehati-hatian (prudential
banking).

mandiri

“Dari krisis menuju |
perbankan yang lebih tangguh
untuk Indonesia.”

Konsolidasi, modal yang lebih kuat, dan regulasi yang lebih baik
menjadi fondasi perbankan Indonesia yang lebih stabil dan terpercaya.
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5. Arsitektur Perbankan Indonesia (AP
Cetak Biru Perbankan Modern

Sebagai respons strategis atas krisis, Bank Indonesia pada tahun 2004
meluncurkan Aristektur Perbankan Indonesia (API).

Defin‘ig

Sebuah kerangka dasar pengembangan sistem perbankan
Indonesia untuk jangka waktu 5-10 tahun ke depan, yang
bertujuan menciptakan industri perbankan yang sehat, kuat,
dan efisien.

Sehat Kuat Efisien

Tahan terhadap Berdaya saing tinggi Memberikan layanan

tekanan dan risiko. dan mampu mendukung yang optimal dengan
pertumbuhan ekonomi. | biaya yang wajar.

‘ ‘ API menjadi fondasi penting bagi
transformasi perbankan Indonesia =
menuju masa depan yang lebih tangguh. 99 TR e S

— EKONOMI YANG KUAT
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Enam Pilar API 1|

Setiap pilar saling terkait untuk membangun industri perbankan Indonesia yang sehat, kuat, 4
dan berdaya saing global.
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Struktur Perbankan Sistem Pengaturan Sistem Pengawasan
yang Sehat yang Efektif yang Independen & Efektif
Mendorong bank untuk Mengadopsi standar Menjadi cikal bakal
memiliki modal yang kuat. regulasi internasional. lahirnya OJK.
‘ - ‘
: Infrastruktur "
Industri P?(" bankan yang Memadai Perlindungan Konsumen
yooe .u.at . Mengembangkan sistem Menjadi dasar pendirian
Mendorong efisiensi dan pendukung seperti Lembaga Penjamin
tata kelola yang baik (GCG). sistem pembayaran. Simpanan (LPS).

Analogi

APl adalah blueprint atau cetak biru untuk membangun kembali "gedung" perbankan Indonesia.

Jika dulu bangunannya rapuh, kini fondasi, struktur, dan materialnya didesain ulang agar kokoh
dan tahan gempa krisis di masa depan.
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